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Prinsip dasar @ i al Ical g Dengan kata lain, ini
adalah usa ’ ' { adyatmika duhka
‘efek kesed 3 adalal: 0ga sastra:
E)elajar de f £\ ‘ haluskan angkarq menjadi
perasaan : arihal cmosion A KU arena itu,
model pe ‘ addraR-mgnial’-4ne ;%;"i-v eh peran
plot di ja_deng W"’/ﬁ andi di
air ang”™ mémbe .-%é,.;‘t.mrw.. Sesuai
de 1 A’Q oadhan 3 , it ma Cara
bern e a ahvvas 0 Hindu

yang

Ae 3 IS eg i ita

The ba ation. In
other word ¢ ntended to
cope with ad purification is

suggested thro 1) to transform

‘egoism’ (ahal I intelligences.

Therefore, the S ‘mienta S ) ablished and is
dithrough the re erred to.asdic a-(pu erformance byvisiti

ar holy places t@ ) discourse) w
(ioh emy0ga sast o itisan
gic WoIr o ed to

mabebasan  ‘olah ™sas
disebabkan oleh ciri-ciri  keluhurannya==dan

dengan  demikian GS menjadi suluh hidup Masalah filologis: GS adalah karya yang syairnya
pembacanya. Hal tersebut terbukti dari berkembang dari  berjumlah 1217  bait
apresiasi  positif pembaca terhadap teks GS (tahun

dan sekaligus pengarangnya. Akan tetapi, ciri-ciri 1961 terbitan Balimas) — 1877 bait (tahun
keluhuran dimaksud belum d|kaj| secara 1982 terbitan Kayumas dan Bali POSt) dengan jUdUl

yang berbeda-beda. Masalah ekspresif:
ketidakjelasan


mailto:sukayasa@yahoo.com

